
PENDAHULUAN 

 . 

Munculnya buku latihan ini  bermula dari keterbatasan waktu dalam pembelajaran mata kuliah khat araby,  Sehingga buku 

ini didesain agar bisa dipakai sebagai sarana latihan mandiri yaitu di luar jam kuliah, selanjutnya peran dosen dalam pembelajaran 

adalah mengoreksi dan memberikan masukan pada setiap hasil kerja siswa. 

Buku latihan ini terdiri dari dua bagian, pertama teori / kaidah khat dan kedua lembar latihan. Lembar latihan terdiri dari 

tiga bagian, pertama latihan huruf tunggal kemudian huruf bersambung dan latihan menulis kalimat. Susunan ini berdasar dari 

tuntunan Syaikh Al Qalqasandi dalam kitab Syubhu Al A’sya : “Cara mengajar kaligrafi arab hendaknya mulai dengan membenahi tulisan 

huruf tunggal hingga benar, baru kemudian susunan kata dua huruf lalu susunan kata tiga huruf dan seterusnya”.  

Penulis mengucapkan terimakasih terutama kepada sayyid Muhammad Amzil atas karya karya beliau yang dijadikan 

penulis sebagai referensi utama dalam karya ini, juga kepada semua guru guru penulis khususnya Ustadz Hasanuddin dan 

Ustadz Ridwan sebagai pembimbing penulis, semua Asatidz di Program Pascasarjana UIN Maliki Khususnya Ustadz Syuhada’ 

Sholeh dan Ustadz Muhammad Sa’ad Ibrahim sebagai pembimbing dalam penulisan tesis, serta istri tercinta hurin’in dan putriku 

wardah nafisah atas motivasinya dan akhi hafidz yang mendesain cover dan semua yang telah membantu menyelesaikan buku ini. 

Harapan penulis semoga karya yang sangat sederhana ini dijadikan Allah SWT ilmu yang bermanfaat di dunia dan akhirat. 

Amin…. Penulis menyadari bahwa buku ini jauh dari  kesempurnaan, maka dengan segala kerendahan hati penulis mohon 

kepada pembaca dan para ahli berkenan memberikan koreksi dan saran bagi penulis. 

 

 

 

Arief Rahman Hakim 

 

 



CARA MEMOTONG PENA 

Pena untuk menulis kaligrafi bisa dari bahan bambu, andam, pensil, spidol atupun 

menggunakan pena khot modern yang mata penanya berbahan besi dan kuningan. 

Sebelum digunakan mata pena harus diraut dan dipotong miring dengan kemiringan ≤ 25 

derajat untuk khot naskhi. Jika pena berasal dari bahan bambu atau andam maka yang 

diraut bagain samping saja. namun jika pena dari bahan spidol maka yang diraut dua sisi 

ujung mata pena, baru kemudian diporong miring. 

Tinta untuk menulis kaligrafi biasanya menggunakan tinta cina atau kalau sulit 

ditemukan bisa menggunakan pewarna pakaian (wenter) yang dilarutkan dengan 

beberapa tetes air. Adapun tempat tinta biasanya berbahan kuningan, namun jika tidak 

ada bisa menggunakan tempat bedak kecil. Tempat tinta tersebut perlu diberi pintalan 

benang untuk mencegah tinta tumpah. Khusus tinta china biasanya selain benang perlu di 

tambahkan beberapa helai serabut tembaga bisa dari sisa kabel untuk menghilangkan bau 

tidak sedap. Berikut contoh pemotongan pena dari bahan bambo atau andam. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ARAHAN UMUM 

Belajar kaligrafi hakekatnya usaha untuk menumbuhkan jiwa seni pada diri penulis, proses menumbuhkan rasa ini 

membutuhkan waktu, kesabaran, kesungguhan dan kejelian dalam melihat contoh karya kaligrafer. Keindahan tulisan biasanya 

akan muncul jika saat menulis disertai oleh rasa senang dan hati yang tenang. Waktu yang lama akan memunculkan rasa malas 

atau jenuh namun rasa malas itu harus dilawan dengan terus mengulangi latihan, karena saat mengulang latihan, kemampuan dan 

minat menulis akan bertambah lebih baik dari sebelumnya atau tidak ada usaha yang sia sia. Berikut ini ada beberapa hal yang 

penting untuk diperhatikan agar latihan menjadi efektif : 

1. Mulailah latihan dengan memabaca Basmalah dan berdo’a meminta ilmu yang bermanfaat 

2. Sebelum menulis cermatilah  bentuk huruf yang akan dicontoh, temukan rahasia/ titik titik  yang menjadikan huruf terlihat 

indah 

3. Cermati tiap sudut yang ada dalam tiap huruf untuk memahami penggalan goresannya dan perubahan kemiringan pena, 

juga perhatikan urutan penulisannya, seperti dari mana memulai dan dimana akhirnya. 

4. Perhatikan bagian huruf yang ditulis lebih tipis (dilukis) ataupun lebih tebal dari bagian yang lain karena ada bagian 

tertentu yang ditulis dengan ujung pena khot saja (dilukis) 

5. Sebelum mencontoh kata atau kalimat, perhatikan penataan huruf-hurufnya antara  satu huruf dengan huruf yang lain, 

tinggi rendahnya, kemiringanya, penjang pendek huruf serta perbedaan  jarak antar huruf dan penataan kata dalam 

kalimat. 

6. Perlu diingat bahwa tinggi tulisan ditentukan sesuai ketebalan mata pena semakin tebal mata pena semakin tinggi tulisan. 

7. Beberapa huruf memiliki bentuk yang berbeda karena menyesuaikan dengan huruf setelahnya seperti ba’ jika bersambung 

dengan sin awalannya lebih tinggi dibandingkan jika bersambung dengan huruf shad. 

8. Saat membuat fariasi pemanjangan huruf perhatikan huruf yang boleh di panjangkan dan yang tidak boleh dipanjangkan 

9. Goreskan pena dengan lembut dan ringan (tidak telalu ditekan) serta tidak mengulang ulangi goresan (seperti melukis).  

10. Lakukan latihan pemanasan sebelum latihan. 



Contoh gerakan pemanasan sebelum latihan menulis menggunakan andam atau pena khat. 
 
 

 

  



Bagian ke-1 

 

Kaidah khat Naskhi 
 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan umum 

Mengetahui dan memahami kaidah khat naskhi dan mampu mengaplikasikan kaidah tersebut dalam panulisan. 

 

Target pembelajaran 

Mampu membuat dan menggunakan pena khat dengan baik benar dalam menulis 

Memahami mampu menulis huruf tunggal sesuai mizanul atau  ukuran huruf yang benar 

Memahami dan mampu memanjangkan huruf saat ditulis bersambung dengan benar 

Memahami cara penulisan macam macam harokat yang digunakan dalam penulisan khat naskhi 

 

  



SEJARAH KHAT NASKHI 
 

Kaligrafi  merupakan salah satu kekayaan seni budaya islam yang sangat berharga. Ibnu muqoffa’ berkata :“Kemampuan 

menulis kaligrafi bagi raja menambah kemulyaannya, bagi orang kaya menambah kesempurnaannya, dan bagi orang miskin adalah modal  

kekayaan.” Bagi seorang muslim kemampuan menulis kaligrafi adalah kemulyaan (ziinah) dirinya, karena karya tulis masih bisa 

memberi manfaat dan dikenang  saat penulisnya sendiri telah tiada.  

Para ulama’ sepakat bahwa munculnya kaligrafi bersamaan dengan munculnya islam dimana bentuk pertamanya adalah 

kufi kemudian berkembang tahun demi tahun ditangan para khattat seperti Quthbah al Muharror  lalu  Dhohhak ibn ‘Ijlan (132-136) 

lalu Ishaq ibn Hammad di masa khalifah al- Mansur dan al-Mahdi (136-169 ) dilanjutkan oleh Ibrahim as Syijri  dan muridnya al Ahwal 

al Muharror.  

Masa keemasan khot naskhi dan tsulusy  adalah antara tahun 300-an Hijiriyah ditangan al-wazir Abu Ali Muhammad Ibn Ali Al 

Hasan Ibn Muqlah. beliaulah yang meletakkan kaidah-kaidah khusus sebagai pedoman penulisan khot naskhi dan dilanjutkan oleh 

murid beliau Hasan Ibnu Hilal atau yang lebih dikenal dengan nama Ibnu Bawwab Al-Katib Al Bagdady. 

Ibnu muqlah menjabat sebagai wazir selama tiga periode. pertama dimasa kholifah al muqtadir (316H.) kedua dimasa  kholifah 

al-Qohir billah tahun 320 H. dan terakhir yaitu di masa kholifah ar Ridho billah. Ibnu muqlah meninggal di tahun 328 H.  

Diantara karyanya yang terkenal antara lain : 

1.  Risalah fi ‘ilmi al khot wal qolam  tersimpan di dar kutub mishriyah  

2. Risalah mizanul al khot  tersimpan di maktabah al-Itharain Tunisia 

3. Dua buah Al Qur’an syarif  beliau tulis sendiri, salah satunya tersimpan di museum Hirah di afganistan  

  



KAIDAH KHAT NASKHI 

• Huruf yang di atas garis   :  

• Huruf yang memotong garis  :  

• Huruf nun, shad, Lam Ya’, Sin, Qof, Ba’, Fa’, Kaf memiliki lengkungan yang bisa dipanjangkan baik tunggal maupun sambung 
dengan huruf sebelumnya, pemanjangan tersebut antara 9-13 titik. 

• Pemanjangan ditengah kata sebaiknya sepanjang huruf ba’ (4 titik) 

• Tidak terdapat pemanjangan sebelum huruf shad,’ain, wawu, ha’ dan  fa’ akhir dan sesudah huruf lam diawal ataupun 
ditengah. 

• Bentuk Penyambungan huruf ada yang bergerigi maupun gerak lentur     (lentur)              (bergerigi) 

• Huruf khat naskhi yang lubangnya tertutup adalah ain (ditengah) dan mim  

• Huruf yang terdapat sebelum kaf akhir tidak boleh dipanjangkan 

• Beberapa kesamaan bentuk tulisan huruf huruf hijaiyah antara lain :  

1. Alif bisa untuk huruf Tha’, Dha’ Kaf, dan  Lam ( ) 

2. Nun sama dengan badan  Syin, Shad, Dlad ( ) 

3. Ba’ sama dengan huruf Ta’, Tsa’ Fa’ ( )

4. Ra’ ukuran sama dengan Wawu ( ) 

5. Jim lengkungan sama dengan  Ha’ Kha’ Ain Ghain ( ) 

6. Shad bulatannya sama dengan Dlad, Tha’ dan Dha’( ) 

7. Fa’ ukuran lubangnya sama dengan Qaf dan Wawu  (  )  

8. Qof badannya sama dengan huruf ya’  )  

9. Ha’ / ta’ marbuthah sama dengan bulatan alif lam    



Alif  
KAIDAH  

1. Huruf alif  ditulis dengan lembut dari atas ke bawah agak ke kanan (perhatikan arah anak 
panah). 

2. Ketinggian alif 5 titik. 
3. Alif bersambung, ada 5 bentuk. semuanya ditulis dari bawah keatas seperti pada gambar  di 

samping.  
4. Untuk membuat alif dalam lam alif ada pemutaran kemiringan pena dari agak miring ke kenan 

menjadi miring ke kiri, fungsinya agar ujung bagian bawah berbentuk lancip. 
5. Sebaiknya dalam menulis alif lam  ta’rif  penulisan alif dilakukan setelah menulis lam  
6. Ketebalan alif adalah setengah dari ketebalan pena saat digoreskan mendatar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Alif-nya huruf  tha’ harus di beri hilyah (hiasan kepala) contoh :   

8. Selain alif-nya tha’ yang ber-hilyah juga lam, alif lam contoh :     

 

LATIHAN  :  

Tebalkan contoh huruf berikut ini,putarlah arah kemiringan pena sesuai dengan garis merah pada contoh dan samakan tinggi alif  emngikuti 

garis hitam ! 

 

 

 

 

 

 

 

  



Ba  

KAIDAH 

1. Penulisan huruf ba’ melalui  3 tahap penggoresan (perhatikan 

panah merah pada gambar disamping) 

2. Awal huruf ba’ tunggal berbentuk lancip kebawah dengan 

tinggi berfariasi antara satu setengah titik (perhatikan panah 

no. 4 )  

3. Lebar huruf ba’ normal antara 4 atau 4.5 titik. jika 

dipanjangkan lebarnya 9 hingga 13 titik. 

4. Bagian tengah ba’ ditulis menurun dengan kedalaman  ± 1 titik 

(perhatikan panah no. 5)  

5. Huruf ba’ juga memiliki kesamaan dengan huruf fa’ dan kaf 

(perhatikan gambar no.6 ) 

6. tinggi ba’ bila bersambung dengan huruf jim, wawu,qaf,ain,mim, 

dan  ya adalah 2 titik 

7. Tinggi ba’ 3 titik jika bersambung dengan huruf sin dan ya’ 

saifiyah 
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Berikut contoh bentuk ba’ secara lengkap dari karya Khattat Muhammad Amzil  

  

 

 

 

 

  



LATIHAN  

Tebalkan huruf contoh berikut ini, ikuti arah panah ! (garis biru menunjukan perubahan kemiringan mata pena) 

 

    

    

    
 

 

 



Jim  

KAIDAH  

1. huru  jim ditulis sesuai urutan anak panah 

2. Lebar kepala jim 4 titik  

3. tinggi badannya 5 titik yaitu sama dengan tinggi 

huruf alif atau badan  ‘ain  

4. huruf jim  memiliki hilyah yang ditulis dari 

kanan kekiri (perhatikan panah no. 5) (gambar 

no. 1) 

5. Ujung bawah huruf jim dilukis dengan ujung 

pena (panah biru)       

6. Bagian bawah lebih panjang dari bagian atas ± 1 

titik (gambar no.3 ) 

 

contoh huruf jim bersambung  dari karya khattat Muhammad Amzil 
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Jim bersambung dengan huruf  tegak 

Jim bersambung dengan huruf  mendatar 

dilukis 

Jim bersambung dengan huruf  menurun 



Menurut Ust. Muthalib al-Fasiri ada beberapa macam bentuk untuk bagian bawah jim ketika bersambung, sebagai berikut  :  

1. Ditulis dengan sepertiga lebar mata pena (tipis) 

2. Diakhiri dengan garis tipis yang sejajar dengan bagian atasnya jika jim bersambung dengan huruf  yang bergerigi 

3. Agak keluar atau memanjang dibanding bagian atasnya  jika bertemu dengan huruf ra’ atau nun 

4. Lebih panjang dari bagian atasnya  jika bersambung  dengan shad ,tha’,‘ain atau  fa’ 

 

LATIHAN  

Tebalkan huruf berikut ini  mengikuti arah anak panah ! 

 

 

        

 

  



Garis hitam adalah petunjuk kemiringan mata pena 

Dal  
KAIDAH  

1. Panah merah menunjukan urutan  penulisan huruf dal  

2. Bagian bawah huruf dal lebarnya 2 titik    

3. Huruf dal saat bersambung bentuknya lebih tegak  (gambar no.3 

dan 4) 

4. Bagian bawah huruf dal bersambung ada 2 macam (gambar no. 3 

dan 4) 

5. Bagian bawah dal bersambung terangkat dari garis 1 titik (gambar 3 

dan 4) 

6. Jika sebelum dal huruf Lam maka lam-nya ditulis memotong garis, 

sedangkan dal ditulis tepat pada garis 

7. Jarak huruf dal dengan huruf sebelumnya 1 titik kecuali bila huruf 

sebelumnya memiliki gigi maka ditulis 2 titik seperti huruf shad 

atau yang lain  

8. Huruf dal melingkar, bagian bawah ditulis dari pertengahan bagian 

yang atas turun dengan kedalaman lengkungan 1 titik, bagian 

akhir ditulis setinggi depannya, lebar bagian dalam 2 titik. Contoh 

disamping adalah dal diakhir yang bersambung dengan ha’ 

 

 

 

 

 



LATIHAN  

Tebalkan huruf berikut seperti contoh dengan mengikuti arah panah ! (garis garis disamping dal adalah arah kemiringan pena) 

 

               

                     

                    
 

 

 



Ra dan Wawu  

KAIDAH  

1. Huruf ra’ terdiri dari 3 bagian. Bagian pertama 

sama dengan awal huruf ba’, adalah badan dari 

huruf wawu, awal dari huruf ra’ serupa dengan 

awal huruf ba’ 

2. Kepala huruf wawu sama dengan kepala huruf fa’ 

3. Ujung bawah huruf ra’ dilukis dengan ujung mata 

pena perhatikan anak panah 

4. Huruf ra’ model kedua, bagian awalnya mirip 

awal dari huruf ya’  (perhatikan gambar ke-2) 

5. Di sebelah huruf ya’ adalah contoh huruf ra’ yang 

bersambung 

6. Di bawah ini contoh penulisan ra’ bersambung 
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3 

Dilukis  



LATIHAN 

Tebalkan huruf berikut ini seperti contoh ! 

(Dalam penulisan wawu ada tambahan titik pada lubangnya, hingga tampak seperti orang melirik kekanan ) 

                 

            

           

  



Sin   

KAIDAH  

1. Huruf sin terdiri dari dua bagian. Bagian pertama kebawah 

lalu menyamping (1) dengan lebar gigi 1 titik lalu gigi yang 

kedua, dari atas kebawah (2) dengan lebar 2 titik. 

2. Bagian kedua merupakan huruf nun. Yaitu dengan goresan 

dari atas kebawah (3) tingginya 2/3 titik, lalu menyamping 

kiri dan naik ke atas berakhir runcing agak condong ke kanan 

(5). lebar lengkungan nun  3 titik 

3. Jika sin bertemu dengan sin atau huruf yang bergigi seperti 

ba’,nun, ya’  harus diberi jarak 3 - 4 titik. 

4. Jika terdapat banyak gigi dalam 1 kata maka salah satunya 

ditinggikan atau sebagian huruf dipanjangkan untuk 

memperjelas tulisan, seperti contoh kata baituna dibawah.  

5. Bagian belakang sin bisa dipanjangkan hingga 9-12 titik. 

 

Berikut contoh model penulisan kata yang ada huruf sin-nya karya Ust Muhammad Amzil. 
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LATIHAN 

Tebalkan huruf- huruf  berikut seperti contoh, sebelumnya samakan dahulu lebar mata pena dengan ketebalan tulisan contoh. 

        

       

 

 

 

  



Shad dan tha   

KAIDAH  

1. Kepala huruf shad dan tha’ sama. Boleh 

memanjangkn huruf sebelum tha’ dan tapi tidak 

boleh sebelum shad. Selain itu Tha’ tidak 

memiliki gigi sedangkan shad memiliki gigi  

2. Huruf shad  tunggal atau di akhir kata tidak ber-

hilyah (no.2). 

3. Alif  huruf tha’ memiliki hilyah, ditulis 3 titik dari 

ujung depan tha’ 

4. Jarak tha’ yang bersambung dengan huruf 

mendatar 1 titik, dan huruf naik/turun 2 titik.   
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LATIHAN  

Tebalkan contoh huruf di bawah ini,   

                                            

 

    

                                       

 

 



 

 

                               

                   

                                                 

 

  



Ain   

KAIDAH  

Penulisan huruf ‘ain bagian pertama, dimulai dari 

kepala yaitu dari kiri kekanan menggunakan ujung 

mata pena, hasil goresan tersebut mirip alis mata . 

kemudian dari kanan kekiri untuk menyempurnakan 

bentuk kepala bagian atas (perhatikan arah panah ) 

Masih dalam pembuatan kepala ‘ain, bagian 

kepala bawah ditulis dengan goresan kebawah agak 

kekanan  

Untuk badan ‘ain, yaitu pada goresan ketiga 

dimulai dari kanan atas menurun bengkok kekiri bawah 

dilanjutkan goresan keempat yaitu dari kiri ke kanan 

bawah lalu mendatar.  Bisa dengan membuat 

lingkaran dulu agar bentuknya bagus.  

berikut contoh huruf  ‘ain  bersambung  
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LATIHAN 

Tebalkan,anak panah menunjukkan bagian yang dilukis. 

 

        

       



Fa & Qaf 

KAIDAH  

1. Huruf Fa’,Qaf dan Wawu memiliki bentuk kepala yang sama. Perhatikan 

urutan anak panah di samping. 

2. Tinggi kepala huruf fa’ di depan adalah 2 titik  

3. Bagian paling tinggi tepat berada di tengah (mirip kubah) 

4. Badan  huruf fa’  adalah huruf ba’ dengan kedalaman ± 1 titik dan lebar 4 

titik 

5. Berbeda dengan fa’ tinggi kepala huruf qaf  adalah s3 titik (lebih dalam)   

6. Badan huruf qaf adalah huruf nun (lihat huruf nun) 

7. Ujung qaf berbentuk rincing keatas condong kebagian dalam. 

8. Fa’ dan qaf ditengah bentuknya agak condong ke kanan 
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LATIHAN 

Tebalkan tulisan di bawah ini ! (anak panah  menunjukkan fa’ harus memiliki celah seperti leher dan huruf qaf  lehernya  lebih  panjang ) 

        

      

                             

 



Kaf   

KAIDAH  

1. Huruf kaf ada 2 yaitu kaf alif  (gambar 1) dan kaf 

zanady (gambar 2) 

2. Menulis kaf alif dimulai dengan menulis alif, lalu 

mendatar kearah kiri diakhiri dengan hilyah 

(Perhatikan urutan arah anak panah pada  contoh)  

3. Kaf di depan (gambar 3) dimulai dari bagian tengah 

kebawah  seperti membuat lam alif  

4. Jika kaf mursalah (panjang) tidak diberi hamzah maka 

menjadi huruf lam (bawah gambar 4) 

5. Tanda panah merah menunjukkan perubahan 

kemiringan pena  
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LATIHAN 

Tebalkan huruf di bawah ini sebelumnya samakan dulu lebar mata pena dengan ketebalan tulisan. 

                      

 

                  b   

  



Lam & Lam Alif   

KAIDAH  

1. Dari urutan anak panah  pada gambar samping, 

tampak  lam merupakan  gabungan dari huruf alif 

dan huruf nun  

2. Tinggi alif 5 titik dan kedalaman cekungan nun 1 titik  

3. Lebar cekungan nun 3 titik memotong garis dan 

berada di bawah garis  

4. Lam mursalah (memanjang) sama bentuknya dengan 

kaf panjang (lihat huruf kaf). 

5. Lam mursal memiki hilyah (hiasan kepala) (perhatikan 

urutan anak panah untuk menuliskannya.)  

6. Lam alif ditulis dari atas kiri ke kebawah (perhatikan 

nomer anak panah pada contoh  di samping) 

7. Lam alif ada 2 model perhatikan gambar disamping 

8. Berikut contoh penulisan lafdzul jalalah dan lam 

bersambung 
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LATIHAN  

Tebalkan huruf berikut ini, sebelumnya samakan dulu ketebalan tulisan dengan mata pena. 

 

 

           

 

 

 

 

 



          

 

           

 

 

 



Mim    

KAIDAH  

Huruf mim terdiri dari 3 goresan, dimulai dari 

kiri kekanan lalu melingkar dari kanan bawah naik 

keatas sedikit dan kekiri bawah ini untuk Mim 

hanjariyah  atau mim mutsallatsah. Sedangkan mim alifah 

bentuk ekornya sama dengan huruf alif 

(Perhatikan contoh disamping) 

Mim mudhgimah (gambar 1) yang berada di depan kata, 

biasanya hanya bersambung dengan huruf  jim, ra’, mim, ha’ 

dan  ya’ 

Mim baidliyah (gambar 2) adalah mim yang berbentuk seperti 

telur dan hanya tertulis di tengah atau di akhir  

Berikut contoh huruf mim bersambung diawal di tengah dan 

diakhir kata. 
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 Contoh  huruf mim bersambung . 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LATIHAN 

Tebalkan huruf berikut mengikuti arah anak panah. 

           
 

                                   
 

 

 

 



Nun 

KAIDAH  

Huruf nun memiliki tiga penggalan goresan, yaitu pertama dari atas 

kebawah berakhir lancip setinggi 3 titik, kemudian menyamping kiri 

berbentuk cekung lebarnya 3 titik dan terakhir keatas berakhir lancip, 

ujung bagian belakang nun lebih rendah dari bagian depan dengan selisih 

1 titik perhatikan gambar di samping.  

Nun tunggal dan nun di akhir kata bisa di panjangkan 9-12 titik dengan 

kedalaman bagian tengah 2 titik dari garis tulisan. 
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LATIHAN  

Tebalkan contoh huruf di bawah ini! 

 

                

              



Ha 
KAIDAH  

1. Ha’ diawal dinamakan ainul hirri (mata kucing) karena  

perpaduan antara huruf dal dan fa’  

 

2. Ha’ dzus shaddain terdapat di tengah kata dan huruf 

sebelumnya berada diatasnya 

 

 

3. Ha’ udzunul faros (telinga kuda) bentuk bawahnya seperti mim 

yang condong kekanan sedangkan atasnya memanjang, ditulis 

ditengah dan sambung dengan semua huruf  

  

4. Ha’ Mua’llaqah  bentuknya menggantung pada garis 

 

5. Berikut cara penulisan huruf ha’ sesuai dengan anak panah dan bentuk ha’ diakhir kata 

 

 

 

 

 



LATIHAN  

Tebalkan dengan mengikuti arah anak panah! 

               

 

 

                               

 

 

 



Ya   

KAIDAH  

1. Huruf ya’ (gambar 1) ditulis dalam 3 tahap pertama 

ditulis dari kanan kekiri bengkok ke bawah seperti 

menulis awalan huruf ra’muallaqah.kedua dari kiri ke 

kanan ditulis dengan sebagian dari lebar mata pena . ketiga 

dari kanan ke kiri berbentuk cekung  berakhir runcing keatas 

namun  agak lebar sedikit dari nun. 

2. Bentuk kedua dari ya ‘adalah menyerupai bagian bawah kaf 

mustathih (mendatar) 

3. Bagiah bawah ya’ roji’ah (gambar 2) bisa diperpanjang 

hingga 9 – 13 titik 

4. Gigi sebelum ya’ biasa melengkung   

5. Gigi sebelum ya’ roji’ah adalah lancip   

6. Huruf Ba’ jika bertemu ya’ boleh terdapat hilyah di depannya  

atau tidak, namun jika bertemu  ya’ roji’ah maka diberi 

hilyah yang bentuknya seperti pada lam alif 
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LATIHAN  

Tebalkan contoh huruf di bawah ini mengikuti arah anak panah !. 

                  

 

               

 

 

 

 



Harakat 

Perhatikan arah anak panah untuk mengetahui tahap penulisannya 
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LEMBAR EVALUASI 

Lingkarilah pada jawaban yang benar ! 

1. Berapa titik tinggi huruf alif dalam kaidah khot naskhi? 

a. 5 titik     b. 6 titik 

2. Berapa titik lebar rongga huruf ba' dalam kaidah khot naskhi? 

a. 4 titik     b. 7 titik 

3. Berapa titik ukuran tinggi ba' bersambung diawal kata jika ia bersambung dengan huruf sin atau syin?    

a. 1 titik     b. 3 titik 

4. Berapa titik tinggi rongga bagian bawah huruf jim saat ditulis tunggal ? 

a. 3 titik     b. 5 titik/sama dengan tinggi alif 

5. Berapa titik lebar kepala huruf jim ?  

a. 2 titik     b. 4 titik 

6. Huruf alif tunggal ditulis dari atas kebawah dengan bentuk miring ke…. 

a. Kiri     b. kanan 

7. Berapa titik jarak ujung huruf jim  dengan garis ia saat bersambung dan berada di awal ? 

a. 1 titik     b. 1/2 titik 

8. Panjang  huruf nun atau ya' dan ba' jika ditulis panjang adalah?  

a. 9-12 titik    b. 12-15 titik 

9. Lebar rongga huruf nun dan lam adalah ? 

a. 3 titik     b. 4 titik 

10. Lebar kepala huruf jim adalah…. 

a. 7 titik     b. 4 titik 

11. Huruf yang serupa dengan huruf ba’ adalah 

a. ta’,tsa, nun    b. fa’ 

12. Ukuran lubang huruf fa’ sama dengan lubang pada huruf….. 

a. ta’ marbuthah    b.wawu 

13. Huruf ha’ diawal adalah gabungan antara huruf dal dan …… 

a. mim     b. fa’ 

14. Memanjangkan huruf  adalah boleh kecuali….. 

a. setelah lam    b. ya’ diakhir kata    

15. Siapakah yang biasa disebut al-wazir dalam khat araby 

a. ibnu muqla    b. ibnu bawwab 



TES TULIS 

Tulislah huruf hijaiyah dari alif sampai ya’ dalam bentuk tunggal dengan memperhatikan bagian bagian huruf yang memotong 

garis dan yang tidak memotong garis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUNCI JAWABAN TES TEORI 

1. A 2. A 3. B 4. 5 5. B 6. A 7. A 8. A 

9. A 10. B 11.  B 12. B 13. B 14. A 15. A  

KOREKSI UNTUK TES TULIS 

Hasil tes di anggab lulus jika tulisan sesuai dengan kriteria berikut, dan sebaiknya mengulang jika tidak sesuai. 
1. Alif : lurus dengan ketebalan ½ ketebalan goresan mendatar 
2. Ba’ : berbentuk seperti perahu bagian depan terangkat 1 titik dan lebar bagian tengah 4 titik serta ditulis diatas garis 
3. Jim : lebar kepala jim adalah 4 titik dan bagian bawah tingginya 1 alif / 5 titik (jim memotong garis) 
4. Dal : ditulis diatas garis, tingginya 3 titik dan lebar bagian tengahnya 2 titik  
5. Ra’ dan zai’ : ditulis memotong garis, lebar ra’ 3 titik adapun huruf zai’ lebarnya dan besarnya sama dengan ya’ 
6. Sin : gigi depan sin 1 titik berikutnya 2 titik, bagian akhir sin sama dengan nun dengan lebar 3 titik 
7. Shad : lebar lubangnya 1 titik dan bagian akhirnya sama dengan huruf nun dengan lebar 3 titik 
8. Tha’ : lebar lubangnya 1 titik sama bentuknya dengan shad dan bagian atasnya huruf alif dengan tinggi 4 titik 
9. ‘ Ain : lebar hajib (alis) ‘ain adalah 2 titik dan tinggi bagian bawahnya sama dengan huruf jim 4/5 titik 
10. Fa’ : Badan fa’ adalah huruf ba’ dan kepala fa’ sama dengan kepala qaf, dan semua badan fa’ berada diatas garis 
11. Qaf : badan qaf adalah huruf nun dan bagian bawah qaf ditulis memotong garis 
12. Kaf : tinggi kaf 5 titik dan lebarnya 4 titik dan semua bagian kaf berada diatas garis 
13. Lam : huruf lam adalah gabungan antara alif dan nun, sebagian bawahnya ditulis memotong garis 
14. Mim : tinggi mim 2 titik dan kepalanya naik dari garis setengah titik 
15. Nun : lebar nun 3 titik bagian tengah nun memotong garis berbeda dengan ba’ yang seluruhnya berada diatas garis 
16. Wawu : badan wawu adalah huruf ra’ sedangkan kepalanya harus sama dengan kepala fa’ 
17. Lam alif : tinggi lam alif sama dengan alif 5 titik jarak antara kedua ujung atas lam alif 3 titik 
18. Ya’ : ya’ bentuknya gabungan antara nun dan zai’ bagian tengah ya’ memotong garis. 

 

 

 



SARAN : 

LEMBAR KOREKSI UNTUK PEMBIMBING 
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Bagian ke-2 
 

Lembar latihan 1 
 

 
 
 
 
 

 
TUJUAN PEMBELAJARAN 

 
Tujuan umum 

Mengetahui dan memahami kaidah khat naskhi dan mampu mengaplikasikan kaidah tersebut dalam panulisan. 
 

Tujuan khusus 
Memahami dan mampu menulis huruf sesuai ukuran dan bentuk yang benar 
Mampu menggunkan qalam khat dan tinta dengan benar untuk menulis khat 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Tulislah dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus. Anak panah menunjukkan awal penulisan. 
 

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh, gunakan garis putus putus berwarna merah 
untuk menyamakan tinggi huruf.  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh,huruf ha’  di belakang penulisannya seperti 
menulis huruf dal yaitu dari bawah keatas 

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh, gunakan garis putus putus berwarna merah 
untuk menyamakan tinggi huruf dal.  

Tanggal Saran 
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     Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; huruf wawu adalah gabungan huruf ra’ dengan kepala huruf fa’, gunakan garis putus putus di bawah untuk menyamakan 
kedalaman huruf ra’ dan wawu.  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh, gunakan garis putus putus di bawah untuk 
menyamakan kedalaman huruf.  

 

Tanggal Saran 
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       Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Sebelum menulis samakan dahulu lebar mata pena dengan lebar tulisan contoh, gunakan garis putus putus berwarna merah 
untuk menyamakan tinggi huruf . 

Tanggal Saran 
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     Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      NB ; lingkaran shad dan tha’ adalah sama, dan besar lubangnya 1 titik. Tulislah dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus.  
  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      NB ; Kepala huruf ‘ain ditulis dari kiri kekanan lalu dilukis untuk menyempurnakan bentuknya perhatikan keterangan pada lembar 
               kaidah. Kerjakan dengan pelan pelan agar  hasil tulisan halus. 

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      NB ; Samakan dulu lebar mata pena dengan ketebalan tulisan contoh, kerjakan dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus.    
               Gunakan garis merah untuk menyamakan tinggi tulisan.  

Tanggal Saran 
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    Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; huruf kaf di depan kata ditulis mulai dari bagian tengahnya lalu kebawah, gunakan garis merah untuk menyamakan tinggi 
awal penulisan tersebut.  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; huruf lam  adalah gabungan antara huruf alif dan nun. Huruf Lam alif  yang kedua di tulis dari sisi kiri selain itu ditulis dari 
kanan. Tanda anak panah menunjukkan tempat memulai tulisan 

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; bagian depan mim selalu naik 1 titik dari garis. Kerjakan dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus. Tanda anak panah 
adalah tanda memulai goresan.  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; gunakan garis merah sebagai batas kedalaman huruf nun  
  

Tanggal Saran 
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     Tebalkan dan tulis kembali di bawah tulisan contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; huruf ha’ adalah gabungan antara huruf dal dan fa’ di tengah kata. ikutilah anak panah untuk memulai tulisan.  
  

Tanggal Saran 
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      Tebalkan dan Tulis kembali di bawah contoh !  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

NB ; Tulislah dengan pelan pelan agar hasil tulisan halus. Semua harokat ditulis dari atas ke bawah dan dari kanan kekiri. Untuk 
baris terakhir tulis kembali di sebelah tulisan contoh 

Tanggal Saran 
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SARAN : 

LEMBAR KOREKSI UNTUK PEMBIMBING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
    
 

 
 



Bagian ke-3 

 

Lembar latihan 2 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan umum 

Mengetahui dan memahami kaidah khat naskhi dan mampu mengaplikasikan kaidah tersebut dalam panulisan. 

 

Tujuan khusus 

Mampu menulis huruf bersambung dengan benar 

Mampu menulis pemanjangan huruf sesuai kaidah khat naskhi 
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KAIDAH  DALAM  MENYAMBUNG HURUF 

Dalam membentuk teks agar sesuai dengan ruang yang tersedia (rata kanan dan kiri) terkadang kita perlu memanjangkan 

bagian tertentu dari huruf. Selain pengolahan  ruang pemanjangan juga berfungsi untuk menambah keindahan tulisan. Namun, 

yang perlu diperhatikan adalah bahwa ada beberapa pemanjangan yang malah menjadikan bentuk kata kurang bagus. Oleh karena 

itu perlu diketahui kaidah tentang pemanjangan huruf berikut : 

1. Pemanjangan baik yang pendek maupun panjang menjadi keharusan jika untuk membedakan atau memperjelas bentuk 

huruf seperti jika terjadi huruf sin berurutan dalam satu kata atau huruf sin bersambung dengan huruf bergigi seperti ba’ nun 

atau yang lain, agar tidak tampak seperti rentetan gigi maka perlu dibuat jarak antara kedua huruf dengan pemanjangan 

Contoh :  

 

  

2. Boleh memanjangkan kata yang terdiri dari enpat huruf dengan meletakkan pemanjangan ditengah antara dua huruf  

dibagian depan dan dua huruf dibelakang contoh : 

 

 

3. Dikecualikan dari kata kata diatas kata kata berikut tidak boleh dipanjangkan contoh :  

 

 

4. Tidak boleh memanjangkan huruf lam dan kaf zanady, contoh : 

 

 

 



5. Tidak boleh memanjangkan kata yang terdiri dari 2 huruf contoh : 

 

 

6. Kata yang terdiri dari 2 huruf boleh dipanjangkan jika huruf kedua adalah alif. Contoh : 

 

 

 

 

 

7. Tidak boleh memanjangkan huruf dalam kata yang terdiri dari 3 huruf seperti contoh berikut : 

 

 

Kecuali kata kata berikut :  

 

 

 

 

8. Untuk kata khumasy dan sudasy letak pemanjangan dengan memperhatikan keseimbangan bagian kata contoh : 

 

 

9. Kurang bagus membuat pemanjang huruf dalam kata kata khumasy berikut ini : 

 

 



Selain keindahan juga penting untuk memperhatikan kebenaran tulisan. Secara khusus mengolah tulisan harus dihindarkan 

dari kesalahan, baik khata’ jali’ ataupun khata’ khofi (ringan). Khata’ jaly (berat) berakibat  fatal karena merubah bacaan dan makna 

kalimat atau ayat al Qur’an.  

Yang termasuk khata’ jaly dalam tulisan antara lain : 

1. Pengurangan satu atau beberapa kata pada kalimat 

2. Pengurangan satu atau beberapa huruf  

3. Pengurangan nibrah atau gigi  

4. Kesalahan tata letak titik seperti jim dengan kha’ atau nun dengan ba’ 

5. Menyalahi kaidah khattiyah mencampur naskhi dengan riq’ah atau yang lain. 

6. Menyalahi rasm Ustmani atau kaidah bahasa arab. 

Yang termasuk khata’ khafi (ringan) dalam tulisan antara lain : 

1. Penempatan hiasan (zukhrufiyah) secara berlebihan  

2. Media tulisan yang kurang bersih atau rusak yang berakibat rusaknya tulisan 

3. Format tulisan tidak sesuai dengan ruang yang tersedia (terlalu longgar ataupun terlalu padat) 

 

 
  



SARAN : 

LEMBAR KEOREKSI UNTUK PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

    

 

 



 

Bagian ke-4 

 

Lembar latihan 3 
 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Tujuan umum 

Mengetahui dan memahami kaidah khat naskhi dan mampu mengaplikasikan kaidah tersebut dalam panulisan. 

 

Tujuan khusus 

Mampu berkreasi dalam penulisan kata dan kalimat dengan benar sesuai kaidah khat naskhi 

Mampu menulis lurus dan benar sesuai ukuran dalam kaidah khat naskhi 
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SARAN : 

LEMBAR KEOREKSI UNTUK PEMBIMBING 
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